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 Sexual behavior refers to all actions driven by sexual desire towards 

the opposite sex. These behaviors can vary, ranging from feelings 

of attraction to dating, flirting, and engaging in sexual intercourse 
with a partner. One of the factors that can influence sexual behavior 

is the type of parental pattern. The purpose of this research is to 

determine whether there is a relationship between authoritarian 

parenting style and adolescent sexual behavior at SMK Modellink 
Sorong. This research used a quantitative approach with Spearman 

correlation, involving a sample of 207 students at SMK Modellink 

Sorong. The subjects were selected using purposive sampling with 

the technique of Spearman rank correlation analysis. The results of 
this study indicate that there is no correlation between 

authoritarian parenting style and adolescent sexual behavior at 

SMK Modellink, with a correlation value of 0.083, which is greater 
than 0.05. 
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KATA KUNCI  ABSTRAK 

Pola Asuh Otoririter 

Perilaku Seksual. 

 

 

 

 

 

 Perilaku seksual merupakan segala tingkah laku yang didorong oleh 

hasrat seksual dengan lawan jenisnya. Bentuk-bentuk tingkah laku 

ini bisa bermacam-macam, mulai dari perasaan tertarik sampai 
tingkah laku berkencan, bercumbu, dan bersenggama dengan 

pasangan. Faktor yang dapat mempengaruhi perilaku seksual salah 

satunya adalah jenis pola orangtua. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah ada hubungan antara pola asuh otoriter 
orangtua dengan perilaku seksual remaja di SMK Modellink 

Sorong. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasi 

spearman dengan jumlah sampel 207 siswa di SMK Modellink 

Sorong. Metode pengambilan subjek menggunakan purposiv 
sampling dengan teknik analisa data korelasi rank spearman. Hasil 

penelitian ini menunjukkan tidak adanya korelasi antara pola asuh 

otoriter orangtua dengan perilaku seksual remaja di SMK 

Modellink dengan nilai korelasi sebesar 0.083 atau lebih besar dari 
0.05.  
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PENDAHULUAN 

Data Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) menunjukkan perilaku seks bebas 

pada tiga periode menunjukkan peningkatan sejak tahun 2017. Remaja berusia 15-24 tahun laki-laki 

sebesar 8% dan perempuan sebesar 2% yang belum menikah mengatakan pernah melakukan 
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hubungan seksual. Presentase ini lebih besar dibandingkan tahun 2003 sebesar 5% dan pada tahun 

2007 6,4% pada remaja laki-laki. Berbagai dampak buruk dapat terjadi ketika perilaku seksual 

meningkat. Dampak buruk tersebut diantaranya adalah meningkatnya kasus HIV/AIDS dan 

pernikahan dibawah umur. Hal tersebut menimbulkan kekhawatiran yang serius terhadap kesehatan 

reproduksi remaja (Arifah & Kusumaningrum, 2022). 

Kementrian kesehatan Republik Indonesia (2022) menyatakan bahwa higga Juni 2022 kasus 

HIV di Indonesia mencapai 519.158 kasus yang tersebar di berbagai provinsi. Papua Barat berada 

di posisi ke empat belas dengan kasus HIV terbanyak di Indonesia yaitu 7.587 kasus. Dari data Dinas 

Kesehatan Provinsi Papua Barat (2019) mengatakan bahwa kota Sorong berada di posisi kedua 

dengan 1.289 kasus dan Kabupaten Sorong 1.266 kasus dari delapan kabupaten/kota. Selain 

HIV/AIDS Sarwono (2012) juga menyebutkan beberapa dampak lain yang dirasakan remaja, 

diantaranya adalah dampak psikologis, dampak fisiologis, dampak sosial, dan fisik. 

Dampak psikologis yang akan dialami remaja yaitu remaja akan mengalami perasaan cemas, 

takut, rendah diri, marah, depresi, merasa berdosa dan bersalah. Perasaan malu, cemas, bingung dan 

bersalah yang dialami remaja ketika terjadi kehamilan yang tidak diinginkan akan bercampur dengan 

rasa pesimis dan depresi akan masa depan yang disertai oleh perasaan benci pada diri sendiri dan 

pasangan yang membuat kondisi sehat secara mental, fisik dan sosial yang berhubungan dengan 

fungsi, sistem dan reproduksi anak muda tidak terpenuhi (Kasim, 2014). 

Dampak fisiologis yaitu kehamilan yang tidak diinginkan. Kehamilan yang tidak diinginkan 

akan mengakibatkan adanya tindakan aborsi yang dapat merenggut nyawa. Kehamilan yang tidak 

direncanakan pada perempuan juga bisa menyebabkan masalah kesehatan reproduksi, ekonomi dan 

sosial yang serius (Bogale & Seme, 2014). Perempuan yang melakukan hubungan pranikah dibawah 

umur 20 tahun dan terjadi kehamilan maka akan berbahaya bagi organ reproduksinya (Kasim, 2014). 

Hal ini dikarenakan perempuan di bawah umur 20 tahun memiliki organ reproduksi yang masih 

lemah untuk berhubungan intim dan melahirkan. Ketika melahirkan, perempuan yang belum matang 

sistem reproduksinya 4 kali lipat lebih beresiko mengalami luka serius dan dapat terjadi kematian. 

Dampak sosial yaitu dapat dikucilkan, putus sekolah dan tekanan dari masyarakat. Menurut 

Kartono (2010), tanda disfungsi sosial remaja yang disebabkan oleh pengabaian sosial adalah 

kenakalan remaja. Mereka kemudian mengadopsi perilaku menyimpang. Persepsi masyarakat 

terhadap perempuan yang hamil di luar nikah merupakan hal yang tabu dari segi sosial maupun 

agama serta dianggap sebagai aib keluarga. Penghakiman dari lingkungan sekitar akan membuat 

remaja merasa terasing (Kasim, 2014). 

Dampak fisik dimana menyebarnya penyakit menular seksual dan infeksi menular seksual 

dikalangan remaja yang melakukan hubungan seksual tidak aman. Hubungan seksual yang tidak 

aman akan meningkatkan penyakit menular seksual (PMS) seperti gonore dan sifilis. Infeksi PMS 

gonore dan klamida pada alat-alat reproduksi perempuan juga dapat mempermudah penularan 

HIV/AIDS (Wahyuni, 2012). Penyakit ini umumnya menular melalui kontak seksual. Akan tetapi, 

ada beberapa kasus yang melalu kontak langsung (penularan dari ibu ke bayi yang di kandung). 

Apabila penyakit ini tidak ditangani dengan segera, maka akan menyebabkan kerusakan sistem 

syaraf, jantung atau bahkan otak (Kasim, 2014). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Irawati dkk (2002) menunjukkan pengetahuan remaja 

terhadap seksualitas sangat terbatas, yakni 6,11%. Dalam hal ini, orangtua sangat berperan dalam 

memberikan pengetahuan kepada anak guna mencegah perilaku seksual di kalangan remaja. Hal ini 

diperkuat oleh Padut, Nggarang, dan Eka (2021) yang menyatakan bahwa adanya hubungan antara 

pola asuh orangtua dengan perilaku seksual remaja. Namun penelitian yang dilakukan oleh 

Nurjanah, Mandiri, Didah dan Martini (2021) menyatakan bahwa tidak adanya hubungan pola asuh 

orangtua dengan perilaku seksual remaja. dari hasil penelitian tersebut, terdapat adanya 

inkonsistensi penelitian. Maka, perlu dilakukannya penelitian lebih mendalam terkait hubungan pola 

asuh orangtua dengan perilaku seksual remaja. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang meneliti keempat pola asuh, pada penelitian ini 

subjek yang akan peneliti gunakan memiliki karakteristik dimana anggota keluarga cenderung harus 

menuruti perkataan kepala keluarga, namun anak-anak mereka kurang diperhatikan dalam hal 
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pergaulan. Ketika memutuskan untuk memilih sekolah, orangtua memberikan atau menanyakan 

terlebih dahulu kepada anak-anak mereka dimana sekolah yang mereka inginkan atau yang mereka 

sukai yang artinya, karakteristik pola asuh ini adalah pola asuh otoriter. Hal ini dapat dilihat dari 

tingginya tuntutan dan rendahnya responsivitas (Wahyuni, 2021). 

 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional rank spearman, dimana variabel 

pola asuh otoriter dan perilaku seksual remaja akan diukur dengan metode statistik. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan purposive sampling. Subjek pada penelitian 

iniadalah remaja yang bersekolah di SMK Modellink Sorong dengan jumlah populasi 504 siswa dari 

kelas satu sampai kelas tiga. Sampel yang peneliti ambil yaitu sebanyak 207 siswa.  

 

 

DISKUSI DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 

Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi spearman. Beberapa 

pengujian yang dilakukan diantaranya adalah uji normalitas, uji linear, dan uji hipotesa yang 

memperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Uji Normalitas 

Variabel N Kolmogorov Smirnov 

Pola asuh 

Otoriter 

207 0.040 

Perilaku Seksual 

Remaja 
207 0.000 

 

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa variabel pola asuh otoriter memiliki nilai signifikansi 

0.040 (p<0.05) dan variabel perilaku seksual remaja memiliki nilai signifikansi 0.000 (p<0.05) 

yang artinya kedua variabel tersebut tidak berdistribusi normal. 

 

Tabel 2. Uji Linear 

Variabel N Deviation From 

Linearity 

Pola Asuh Otoriter 207  

  0.045 

Perilaku Seksual 

 Remaja  

207  

 

Pada tebel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel pola asuh otoriter dan perilaku 

seksual remaja adalah 0.045 dimana nilai (p<0.05) yang artinya data tersebut tidak linear. 

 

Tabel 3. Uji Hipotesis 

Variabel N Correlation 

Pola Asuh Otoriter 207  

Perilaku Seksual 

 Remaja  

207 0.083 
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Hasil analisa diatas menunjukkan nilai p sebesar 0.083 (>0.05) maka, tidak adanya hubungan 

antara pola asuh otoriter dengan perilaku seksual remaja di SMK Modellink Sorong. 

 

 

Tabel 4. Kategori Pola Asuh Otoriter 

Kategori Presentase 

Tinggi 7,7 % 

Sedang 69,6% 

Rendah 22,7% 

 

Hasil analisa diatas menunjukkan bahwa pola asuh otoriter orangtua di SMK Modellink sorong 

berada pada kategori sedang. 

 

Tabel 5. Kategori Perilaku Seksual 

Kategori % 

Rendah 74.5% 

Sedang 21.2% 

Tinggi 4.3% 

 

 

Hasil analisa diatas menunjukkan perilaku seksual di SMK Modellink Sorong berada pada 

kategori rendah. 

 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan tidak adanya hubungan 

antara pola asuh otoriter orangtua terhadap perilaku seksual remaja. Analisa data yang dilakukan 

dengan metode nonparametric menggunakan uji korelasi rank spearman menghasilkan nilai korelasi 

antara pola asuh otoriter orangtua dan perilaku seksual remaja sebesar 0,083. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Angelina & Matulessy 

(2013) yang mengatakan tidak adanya hubungan secara signifikan antara pola asuh otoriter dan 

perilaku seksual remaja. Hal ini bisa terjadi karena perilaku seks bebas remaja termasuk dalam 

kategori rendah. 

Hasil uji kategori menunjukkan bahwa perilaku seksual remaja di SMK Modellink Sorong 

berada pada kategori rendah dengan presentase 74.5% yang artinya perilaku seksual remaja di SMK 

Modellink baik. 

Hal ini bisa dipengaruh oleh beberapa faktor, pertama adalah jenis kelamin dimana secara 

keseluruhan jumlah perempuan lebih banyak dari pada laki laki dengan jumlah presentase laki-laki 

40% dan perempuan 60%. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Asmin, Saija dan Titaley (2023) 

tentang Analisis Perilaku Seksual Remaja Laki-Laki Dan Perempuan Di Kota Ambon memperoleh 

hasil bahwa remaja laki-laki memiliki perilaku seksual beresiko lebih tinggi yaitu 61.4% sedangkan 

remaja perempuan memiliki perilaku seksual beresiko lebih rendah yaitu 26.4%. Hal ini juga 

diperkuat oleh jufri (2019) dalam penelitiannya memperoleh hasil dimana perilaku seksual beresiko 

lebih tinggi pada jenis kelamin laki-laki dari pada perempuan. 

Kedua adalah usia dimana secara keseluruhan, usia responden yang paling dominan yaitu 

usia 15 dan 16 tahun dimana remaja berada pada fase ramaja pertengahan. Di usia ini, remaja mulai 

tertarik menjalin hubungan romantis. Hampir di seluruh dunia, perempuan dan laki-laki memulai 

hubungan seksual pada masa remaja yang rentang usianya 15- 19 tahun (Ramadhaningtyas & Besral, 

2020). Menurut Saputri & Hidayani (2016) usia remaja ketika pertama kali melakukan hubungan 

seksual aktif bervariasi antara usia 14 – 23 tahun namun usia terbanyak adalah antara 17 – 18 tahun. 
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Ketiga adalah suku dimana mayoritas responden merupakan suku jawa dengan presentase 

78.3%. Diananda (2021) mengatakan bahwa dalam masyarakat Jawa, orang tua mendidik anak-

anaknya tentang norma dan ekspektasi perilaku pada budayanya sedini mungkin. Hal ini juga di 

dukung oleh Riza, dkk (2022) yang mengatakan bahwa dalam budaya jawa, mereka menerapkan 

nilai takut dan malu yang berkaitan erat dengan harga diri individu sehingga membuat individu tidak 

bisa melakukan tindakan sesuai dengan kehendak namun perlu memikirkan banyak hal. Keyakinan 

dan kepercayaan remaja pada dirinya bahwa ia adalah seorang yang mampu, seseorang yang berarti, 

dan seseorang yang bisa meraih apa yang ia inginkan, pada akhirnya melahirkan suatu penilaian 

terhadap diri sendiri. 

Keempat adalah letak geografis dimana letak geografis antara desa dan kota sangatlah 

berpengaruh terhadap pengetahuan dan pemahaman mengenai seksualitas (kusumastuti, 2012). 

Sajidalloh, dkk. (2022) mengatakan demografi juga memiliki hubungan yang signifikan karena 

lingkungan lah yang paling sering bersentuhan langsung dengan remaja. Remaja yang sering 

melakukan prilaku seksual mal adaptif lebih beresiko melakukan seks. 

 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan tidak adanya korelasi pola 

asuh otoriter orangtua terhadap perilaku seksual remaja. Hal ini dilihat dari nilai korelasi spearman 

sebesar 0,083 atau lebih besar dari 0.05 (p>0.05). 
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